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Penilaian terhadap kondisi jalan merupakan aspek yang paling penting dalam
hal menentukan kegiataan pemeliaraan dan perbaiki jalan. Untuk melakukan
penilaian kondisi jalan tersebut, terlebih dahulu perlu di tentukan jenis kerusakan
serta tingkat kerusakan yang terjadi.

¢. Kelas Jalan

Kelas jalan diatur dalam Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu
lintas dan Angkutan Jalan. Jalan dikelompokkan dalam beberapa kelas

berdasarkan:

1. Fungsi dan intensitas lalu lintas guna kepentingan pengaturan penggunaan
jalan dan kelancaran lalu lintas angkutan jalan.
2. Daya dukung untuk menerima muatan sumbu terberat dan dimensi

kendaraan bermotor.

Pengelompokan jalan menurut Kelas Jalan terdiri dari:

1. Jalan Kelas I

Jalan Kelas I adalah jalan arteri dan kolektor yang dapat dilalui Kendaraan
Bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 milimeter, ukuran panjang
tidak melebihi 18.000 milimeter, ukuran paling tinggi 4.200 milimeter, dan

muatan sumbu terberat 10 ton.

2. Jalan Kelas 11

Jalan Kelas II adalah jalan arteri, kolektor, lokal, dan lingkungan yang

dapat dilalui Kendaraan Bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500
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F. Bagan Alir Penelitian

Survei Lapangan :
Wawancara dengan Pihak Terkait

|

Studi Literatur :
Mengumpulkan Buku dan Jurnal

|

/ Pengumpulan Data /

| |

Primer : Sekunder :
Data Spesifikasi Jalan Citra Satelit dan batas
Admlinistrasi

I

Pengolahan Data :
Croping Citra
Geoference
Digitasi
Editing
Layout Peta Jalan Kec. Bangkinang

[, T S S I NS I

Selesai :
Kesimpulan dan Saran

Skema 3.1 Bagan Alir Penelitian































































